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2.1. Metode Eksperinien 

Metode eksperinien adakili suatu metode dimana siswa melibatkan diri di 

dahuu proses belajar mengajar untuk meiaksana sendiri siuitu fakta atau bukti 

yang ingin diketaliui. Di dalam metode eksperinien siswa liarus mencliti. 

meiigamati. menganalisis. memaliami proses kerja teitentu dan mcnarik 

kesimpulan sendiri. 

Pelaksaiiaan eksperinien lebih niempeijelas liasil belajar. lial ini sesuai dengan 

tujuan utama dari metode eksperinien . yaitu menentukan kehenaraii dari 

ke.siiii]nilan-kesimpulaii vang tepat dari data atau fakta yang dianiati alau 

diperoleli. 

Melalui metoda ekspeimen siswa dididik untuk lebih teliti mengenalisis 

dan tidak begitu saja percaya pada sesuatu dugaan atau hipotesis. 

Dengan metode ekspeiimen ini sis\> a dapat nielakukan sendiri setiap tahapan 

percobaan, dengan demikian siswa akan beru.saha meiicari jawaban dari .setiap 

peilanyaan yang diajukan sehiiigga sesuai dengan tujuan eksperinien. yaitu agar 

siswa menipeioleh hasil belajar yang lebih baik lagi. 

Menunit Cece Wijaya (1988) belajar mengajar setiap geraknya dapat 

dicapai melalui proses yang berfikir aktif. Dalam nielakukan proses ini, si.swa 

niempergunakan saluran keniampuan dasar yang dimilikinya. Sebagai dasar untuk 



nielakukan beibagai kegiatan agar niemperoleli hasil belajar. Dari hal ini dapat 

diaitikan baluva dengan nielakukan sendiri. Setiap proses kegiatan siswa akan 

lebili niudah menainsat dari pada lianva denaan mendenaarkan ceramali yana 

disanipaikan oleh guru saja. 

2.2. Media Sebagai Sarana Pendidikan 

s'i, Media pendidikan adalah seiiiua alat yang ada kaitannya dengan 

pelaksanaan pengjaran, baik laiigsung niaupun tidak langsuiig dari sipengirini 

kepenerinia pesan. Media pendidikan ini nienipunyai ciri-ciri sebagai niana yang 

dikcniukakan oleh Oemar Hamalik sebagai beiikut: .;e: . . i : r . , ' 

;,; 1. Media pendidikan identik dengan pengeilian keperagaan. ailiiua suatu 

benda yang dapat diraba. dililiat. didengar dan dapat dianiati melalui 

:f ' paiica indra. - - • • 

2. Tekaiiaii utama teiletak jiada benda atau hal-lia! yang bias dililiat dan 

didengar. 

3. Media pendidikan digunakan sebagai komunikasi. 

4. Media pendidikan adalah seiiiua alat Bantu belajar mengajar. baik 

dalam kelas niaupun dalam kelas yang berfungsi sebagai pengantar 

(mediuni) dan digunakan dalam langka pendidikan. 

5. Media pendidikan mengaiidung aspek-aspek sebagai alat dan sebagai 

teknik yang sangat erat peitalianiiya dengan metoda mengajar. 

Media pendidikan sebagai salali satu sumber belajar yang dapat 

iiienyampaikan pesan dan dapat membantu mengatasi perbedaan minat. 



intelegensia, gaya belajat, keteibatasan daya indra. keiterbatasan jarak, waktu dan 

.sebagainya, seila dapat nieinbangkitkan inotiNasi belajar siswa, sehingga siswa 

akan lebih teitarik belajar dengan adanya media tersebut. 

2.3. Pembagian Media Pendidikan 

Dengan kemajuan teknologi yang kian hari kian berkembang dengan pesat 

sekali, maka dengan sendirinya alat komunikasi juga akan mengalami perobalian 

dan perkembangan zaman. ; H 'a r > ; 

Alat-alat bantu dan media pendidikan itu banyak dan teidiri dari beibagai-

bagai jenis bentuknya, yang inasing-masiiig mempunyai kelebihaii dan 

kekuiangaii sendiii-sendiri. >̂  

- : Sebagaimaiia yang dikenuikaii oleh Sardinian (1987). baliwa media ini 

dapat dikelompok dalam bebeiapa kelompok sebagai berikut: 

1. Dilihat dari jenisnya dapat dibagi kedalam: 

... a. Media auditif • •; ,. ,1-1 ;.'• ,;: •• 

b. media\isual i-.x-vt 

c. Media uadiovisual yang dapat bergerak dan tak dapat beigerak. 

2. Dilihat dari asal atau sumberiiya. media dibafgi nienjadi ; , , • ,, 

a. Audio visual murni 

b. Audio visual tak niunii , : , . > • 

3. Dilihat dari daya liputnya media dibagi kedalam ..i,,}ini:»! 

a. Media daya liput yang luas > . - ..•!,>••« km 

h. Media daya liput yang tewrbatas 
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c. Media untuk pengajaian iiidixidiial 

4. Dililiat dari balian penibuatannya. media dibagi nienjadi: 

a. Media sederbana 

b. Media yang komplek. " 

Dari hal yang disebutkan di atas. maka zat lain yang dapat nienjadi zai 

kiniia sepeiti yang tersedia dilaboratorium yang dipergunakaii dalam penelitian ini 

dapat dikategorikan kepada media yang sederhana. 

Media sederhana ini pengeilianiiya adalah media yang bahan dasaniya iiiudali 

diperoleh dan harganya nuuah, caia penibuatannya mudah dan caia 

l)eiigguiiaaniiya tidak sulit. 

2.4. Peranan Media Dalam Proses Belajar Mengajar Dan Pencajinian 

Tujuan 

Belajar pada dasaniya adalah perobalian tingkah laku. kaicna adanxa 

inteiaksi dengan lingkungaiiina. Proses belajar meiigajai jiada liakekatn\a adalah 

proses komunikasi. yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan. Pesan 

\aiig akan disanipaikan itu terdapat di dalam kurikulum yang iiantiiua akan 

dituangkan melalui simbul-simbul komunikasi dengan sinibul \erbal atau non 

\erbal. oleh guru kepada siswanya. -• - . 

Dalam proses belajar mengajar. pio.ses komunikasi tidak selalu terjadi 

dengan laiicar. banyak faktor-faktor penghalang \ang dapat iiieiighaiiibat 

teijadinya proses komunikasi secara baik. Proses komunikasi tersebut aiitaia lain 
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perbedaan niinat, pendapat, intelegensi, pengetabiian, keterbatasan daya indra dan 

Iain sebagainya. ^ V;. , ; < ; . : 

Untuk niengbindari perbedaan itu maka diperkikan media pengajaran yang 

dapat yang dapat mengatasi perbedaan tersebut. 

Pada dasaniya media dalam proses belajar mengajar berguna sebagai alat 

bantu dalam menanamkan pemaliaman dan niempeijelas pengeilian sei1a 

pengalanian siswa terbadap apa yang dipelajari dan dapat membantu guru dalam 

mencapai tujuan. ' ' -

Untuk lebili jelasnya media dapat berfungsi untuk: '̂ • : ; : : 

' : 1. Media dapat niempeijelas penyajiaii pesan agar tidak teilalu bersifat 

'••'^ verbalitis • • ^-i-^-v iiciun 

2. Media dapat mengatasi sikaj) pasif siswa, dalam lial ini media berguna 

untuk: •• ••• • -̂'-'"̂  p.'^un-.--^ ... 

^'"i'•• 1. Menimbulkan kegairalian belajar •niuk,-- ^ 

' 2. Meiiiiigkatkaii inteiaksi yang lebili langsung aiitaia anak didik 

' dengan liiigkungan dan kenyataan. -̂.»: • ,. . 

3. Media dapat mengatasi kesalahan siswa atau guru kaieiia latar 

belakang siswa yang berbeda-beda. 

Dalam menggainbarkan fakta dan konsep kepada siswa yang sering 

merasa kekurangan waktu untuk nienyelesaikan materi yang liaius disanipaikan 

kepada siswa. Disisi Iain guru dituntut niampu menuntaskan pelajaraii siswa 

dengan tuntutan kunkuluni. Untuk menuntaskan pelajaran terdapat kendala yaitu 

tingkat daya scrap siswa yang berbeda-beda. Menurut Usnian dan Lilis (1993) 
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belajar timtas adalah pencapaian taraf penguasaan minimal yang ditetapkan untuk 

setiap unit bahan pelajaran baik secara perorangan maupun kelompok. Dengan 

demikian guru harus dapat membimbing siswa untuk belajar efektif sehingga 

dapat mencapai tujuan pengajaran. ,,, . , , . 

Dari keterangan dan uraian di atas dapat dikatakan babwa media itu 

sangat beiperanan di dalam proses belajar mengajar dan dapat memi)engaruhi 

kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar guru. Media juga diharapkan dapat 

menipengaruhi dalam pencapai tujuan pengajaran. ,„ 

Menurut Oemar Hamalik (198Q). belajar adalah suatu bentuk peitumbuhan 

atau perubahan dalam diri .seserang yang dinyatakan dalam cara-cara berlingkali 

laku berkat pengalanian dan latihan. Dengan demikian. belajar dapat disimpulkan 

sebagai perubahan tingkah laku untuk meiuiju kerah kemajuan. 

Kegiatan belajar dikatakan berhasil dalam peiaksanaannya dapat mencaiiai 

tingkat ketuntasan belajar sebagai mana \aiig dikennikakan oleh Waiji (I9S5) 

bahwa belakar tuntas adalah beitujuaii untuk meningkatkaii usaha belajai untuk 

mencapai ketuntasan belajar. Tahap akhii dari pelaksanaan pengajaran adalah 

penilaian dan pemantapan teihadap basil belajar. Didalam hasil belajar ini akan 

memberikan kemampuan dan tingkat pemaliaman siswa teihadap materi 

pengajaran. Menurut Sudjana (1987). hasil belajar merupakan penguasaan yang 

dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar mengajar yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Usman dan Lilis (1993) mengungkapkan, hasil belajar dimaksud untuk 

mengetaliui tingkat kebeihasilan belajr atau ketuntasan belajar bagi setiaj) siswa 
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melalui skor yang didapat siswa. Semakin tinggi skoi nilai yang diperoleli siswa, 

maka semakin baik penguasaan materi siswa tersebut, yang pada akbirnya akan 

menuju pada ketumtasan belajar dari materi yang disanipaikan. 

Belajar tuntas adalali pencapaian taraf ])eriguasaan minimal >ang 

ditetapkan untuk setiap unit balian pelajani baik .secara perorangan riiairpuri 

kelompok. Untuk menentukan tuntas tidaknya pelaksanaan proses belajar' 

mengajar-. didasarkan atas penguasaan minimal materi pelajaran oleli siswa. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaaii (1980) riieriuarigkari korrsep belajai 

tuntas. ketuntasan belajar merupakan pencapaian taraf iieriguasaan minimal >arig 

ditetapkan bagi setiap unit baliarr ajara. baik secara iridividu. kelompok niaupun 

uniuni. Taraf penguasaan minimal perorangan mempunyai kiiteiia sebagai 

berikut: 

1. Mencapai 75 % dari materi setiap pokok bahasan dengan melalui 

penilaian formati, 

2. Mencapai 60 % dari nilai ideal (10) xaiig diperoleli melalui hasil test 

subsumatif kokuiikuler atau nilai 6 pada rapor yang bersaiigkutan. 

3. Mencapai taraf penguasaan minimal lebih atau sama dengan 80 "o dari 

jumlab siswa dalam kelompok yang bersangkutaii telah memeiiulii 

kriteria. . . 

2.5. Pengertian Zat Pengganti Dalam Percobaan Pengajaran Kimia 

Zat pengganti yang dimaksud disini adalah media yang dikelonipokkan 

berdasarkaii media sederhana. Media sederhana yaitu media yang bukan dasarn>a 

mudah diperoleli dan harganya niurah, cara pembuataniua mudah dan caia 
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penggunaannyii tidak sulit. Zat-zat pengganti dalani percobaan kiniia di S M U , 

yaitu zat-zat yang niudah digunakan dan harganya relatif niurali seila bahan yang 

teidapat dilingkungan kita. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat zat-zat yang biasa digunakan di 

laboratoriuni yang telah dikemas dan zat-zat yang dapat sebagai pengganti sebagai 

berikut: 

I. Dalani pokok bahasan larutan zat kiniia \ang digunakan untuk 

percobaan adalah: ' > n i i . . 

- Keilas lakmus merali dan lakmus biru 

- Lanitan HCl 

- Larutan N a O H 

- Etanol 

- Larutan NaCl 

- Larutan NHi, 

- Larutan NH . 4 C I 

- Larutan H2SO4 

- Larutan NaiCOi 

- Larutan C H , C O O H 

- Larutan H2SO4 

- Lanitan Pb(NO0: 

Sebagai pengganti zai ini adalah: 

- Kertas lakmus meiah dan biru dapat diganti dengan biiiiga 

kenibang sepatu. 
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- Lanitan HCl dengan 

- Lanitan N a O H dengan kapin sirili 

- Etanol dengan alkoliol 70 °o 

- Lanitan NaCl dengan garani dapiii 

- Lanitan N H i air linibah septing teng 

- Larutan N H 4 C I 

- Larutan H2SO4 dengan air aki 

- Larutan NaiCO^ dengan air sabuii 

- Lanitan C H i C O O H dengan asani cuka 

- Larutan Pb(NOi) : dengan . i i r 

Peralataii yang dapat diganti \'olt meter diganti dengan lakitaii 

batrai dengan lampii sentei dan kabel listrik. ; 

Dalam pokok bahasan koloid zat kimia yang digunakan adalali: . 

- Alkohol 95 % 

L.arutan FeCh 

- Larutan F e ( O H ) , 

- Larutan Al(OH), 

Larutan AICK 

Larutan N a O H 

Serbuk As :S i 

Minyaktanah 

Pembangkit gas H2 

Larutan SO-
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•• - Larutan kalsium asetat 

Sebagai zat -zat untuk percobaan ini adah)]i: 

- Gula -t^ ^ • • 

Serbuk belerang 

>. ! i fnf - Agar-agar 

- Minyaktanah ' . ^ ' ' : r • : rt,;-,-: - .i:,:^. : 

^; '0 • - Larutan sabun atau diterjen. • 

2.6. Hipotesis 

Berdasarkan niasalah dan tujuan penelitian yangteiah dikennikakan. niaka 

dalam penelitian ini dirumuskaii liipotesisin a sebagai berikut: - i^ -j't»!;>=. : ;.f ^ 

!•,••:!' "Dengan menggunakan zat dan alat pengganti dalam jielaksanaan metoda 

eksperimeii pada mata pelajaran kimia di Sekolah Menengah IJiiuim dapat 

mencapai tujuan pengajaran kimia". ''U 


